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ABSTRAK 
 
During infrastructure construction, various equipments are required to ensure 
increase in productivity. Example of such equipment is tower crane. But while it 
eases the work process, it may also cause dire accident, for instance, in 2015 a tower 
crane collapsed in Masjidil Haram, Mecca. Similar accident also happened during 
Double Double Track (DDT) construction in Kampung Melayu, claiming 4 workers’ 
lives. Consequently, tower crane operation requires great deal amount of attention on 
safety. PT. Pulauintan Baja Perkasa uses tower crane during construction process as a 
main heavy duty equipment. The aim of this study is to identify implementation of 
Occupational  Safety  and  Health  on  tower  crane  usage  on  88  Avenue  project 
according to regulations that apply. 
 
This study is using descriptive method and cross sectional approach. Subjects 
in this study were 1 technician, 6 riggers, and 2 operators in charge of tower crane 
usage. Object in this study was one tower crane out of three cranes used in the 
project. Primary and secondary data are analyzed using related regulations and 
presented using narration. 
 
Result shows that tower crane no.2 was found not qualified due to not 
accomplishing 15% of Ministerial Regulation No. 05 year 1987 by Ministry of 
Manpower of the Republic of Indonesia. Both technician and rigger have fulfilled 
most of ministerial regulations (80%), not yet meeting 15% of Ministerial Regulation 
No. 09 year 2010. Operators are found to have met aforementioned regulation. 
 
From the results, it can be concluded that implementation of OSH on tower 
crane usage in PT. Pulauintan Baja had some inadequacies. To prevent occupational 
accidents from usage of heavy duty equipments particularly tower crane, it is 
suggested to conduct routine assessment and evaluation on tower crane, train 
technicians, operator, and riggers, to ensure they have met ministry regulations. 
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ABSTRAK 
 
Pembangunan infrastruktur, membutuhkan peralatan kerja dalam pelaksanaan 
dan  peningkatan  produksi  salah  satunya  yaitu  alat  angkat  angkut  seperti  Tower 
Crane. Selain memberikan keuntungan, penggunaan Tower crane juga dapat 
memberikan dampak buruk seperti kecelakaan jatuhnya Tower Crane di Masjidil 
Haram, Mekkah pada tahun 2015 lalu. Selain itu kejadian jatuhnya Crane dalam 
proyek pembangunan Double Double Track (DDT) di Kampung Melayu 
mengakibatkan tewasnya 4 orang pekerja. Oleh sebab itu dalam penggunaan Tower 
crane harus memeperhatikan dari segi Keselamatan Kerja. PT. Pulauintan Baja 
Perkasa dalam melaksanakan kegiatan pembangunan menggunakan Tower Crane 
sebagai alat bantu utama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 
Keselamatan Kerja pada penggunaan Tower Crane pada Proyek 88 Avenue Surabaya 
berdasarkan peraturan yang berlaku. 
 
Penelitian ini merupakan berjenis deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional. Subyek dari penelitian ini adalah petugas yang terdiri dari 1 orang teknisi, 
6 orang juru ikat (rigger) dan 2 orang operator yang bertanggung jawab atas 
penggunaan Tower Crane. Obyek pada penelitian ini adalah 1 unit Tower Crane dari 
3 unit Tower Crane. Data yang telah terkumpul baik primer maupun sekunder akan 
dibandingkan dengan peraturan yang terkait dan akan disajikan dalam bentuk narasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tower crane ke-2 dalam keadaan kurang 
layak karena ada 15% persyaratan yang belum dipenuhi berdasarkan Permenaker No. 
05 tahun 1985 tentang Pesawat Angkat Angkut. Teknisi   (80%) dan rigger (80%) 
telah  sesuai  dan  ada  15%  ketidaksesuaian  karena  belum  memenuhi  persyaratan 
sebagai teknisi dan rigger berdasarkan Permenaker No. 09 tahun 2010. Operator telah 
memenuhi persyaratan Permenaker No. 09 tahun 2010 (100%). 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa kekurangan dalam penerapan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam penggunaan Tower Crane. Agar kecelakaan 
kerja yang ditimbulkan oleh penggunaan peralatan kerja terutama Tower Crane dapat 
dicegah, maka perlu dilakukan pengecekan dan evaluasi terhadap Tower crane secara 
rutin, memberikan pelatihan kepada teknisi, operator dan rigger yang bertugas dan 
melengkapi persyaratan-persyaratan. 
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